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BAB I PENDAHULUAN 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Penggerak Motor Magnetik merupakan alat industri yang sangat berperan 
penting dalam bidang produksi maupun industry, karena  penggerak magnetic 
memiliki karasteristik mesin penghancur jenis serbuk dalam skala besar atau kecil. 
Untuk menghasilkan suatu material serbuk yang halus dibutuhkan mesin 
penghancur yang sesuai fungsi dan perencanaanya.  
Perkembangan teknologi yang semakin maju ini adalah pembuatan atau 
percampuran serbuk metologi ( Powder Metallurgy). Metalurgi serbuk merupakan 
proses pembentukan benda kerja komersial dari logam di mana logam 
dihancurkan dahulu berupa serbuk, pembuatan serbuk dengan cara 
menghancurkan material dengan Ball mill.Sehingga partikel-partikel logam 
memadu karena mekanisme transportasi massa akibat difusi atom antar 
permukaan partikel. 
Kelebihan perancangan Alat peraga magnetic ini adalah tidak menggunakan 
motor lagi sebagai penggerak porosnya, melainkan menggunakan gaya medan 
magnet sebagai penggerak poros tengahnya. 
Kekurangan dari mesin ini, ada pada putarannya yang tidak bisa berputar pada 
kecepatan tinggi, dikarenakan kekuatan gaya medan magnet yang terbatas.Seperti 
halnya dunia industri yang terus menerus mengalami perkembangan, proses 
perancangan juga mengalami perkembangan seiring dengan perkembangannya 
teknologi tiap tahunya. Dengan perkembangan teknologi yang ada saat ini proses 
perancangan banyak dibantu unntuk menghasilkan suatu produk tersebut. Salah 






1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan informasi yang telah dikemukakan di atas menimbulkan 
rumusan masalah bagaimana untuk merancang Alat Peraga motor magnetic 
sebagai sumber energi alternative. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin diperoleh dari Perancangan Alat Peraga motor maknetik 
adalah: 
1) Upaya Untuk membuat alternative motor untuk menghemat sumber 
energi.  
2) Upaya merubah energi magnetic menjadi energi listrik agar bisa 
digunakan dalam kegiatan sehari-hari 
1.4 Batasan masalah 
 Untuk menghindari pembiasan dari tujuan di atas maka perlu adanya 
pembtasan guna memudahkan dalam pemahaman, sehingga sasaran yang 
diharapkan tercapai. Adapun batasan – batasannya adalah sebagai berikut : 
1. Perancangan Alat Motor  Magnetik sebagai pendukung sumber energi 
yang seblumnya ini sebagai alat yang terbarukan untuk Pendukung 
sumber energi sebelumnya, yang dulunya menggunakan motor sebagai 
penggerak poros, diganti dengan  magnet sebagai penggerak porosnya. 
2. Mengghitung kekuatan magnet. 
3. Tidak menghitung biaya produksi  
4. Menghitung kekuatan las. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Memberikan informasi kepada masyarakat luas maupun perusahaan 
tentang perancangan alat peraga Motor magnetic. 
2. Memperkenalkan Perancangan Alat Peraga Motor Magnetik ini ke 






3. Diharapkan mampu mengefisiensi waktu dan energi agar produksi 
lebih maksimal. 
